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ABSTRACK

This study aims to determine the effectiveness of the guided inquiry
learning model on the quality of learning in State Elementary School 1
Karanglo Polanharjo Klaten students 2021/2022. The problem faced is that
students are less active in participating in learning because learning is
teacher-centered, not student-centered. In this study, this type of research uses
quantitative research in the form of ex post facto research, the subjects in this
study are class VI students of public elementary school 1 Karanglo
Polanharjo Klaten for the academic year 2021/2022, totaling 28 students.
Sample selection was done by using cluster random sampling technique by
means of random class selection or lottery. Collecting data in this study using
a questionnaire with a Likert scale and documentation. The results of this
study conclude that the guided inquiry learning model is effective in
improving the quality of learning for students at the State Elementary School
1 Karanglo Polanharjo Klaten. This can be proven by looking at the sig value
from a simple linear regression calculation with a value of 0.000 less than
0.05, which means that Ha is accepted and Ho is rejected. To see the
magnitude of the effectiveness provided by the guided inquiry learning model
on the quality of learning with an R - Square value of 0.777, which means
that 77.7% of the guided inquiry learning model as an independent variable
contributes to the effectiveness of learning quality and the remaining 22.3% is
influenced by other variables. which were not included in this study.

Keywords: Effectiveness, Inquiry, Quality Of Learning
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kualitas pembelajaran pada siswa
Sekolah Dasar negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten 2021/2022. Masalah
yang dihadapi yaitu siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran dikarenakan
pembelajaran berpusat pada guru buka pada siswa. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan bentuk penelitian ex post
facto, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI sekolah dasar negeri
1 karanglo polanharjo klaten tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 28
siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
dengan cara pemilihan kelas acak atau undian. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menyimpulkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa di sekolah
dasar negeri 1 karanglo polanharjo klaten. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat nilai sig dari perhitungan regresi linear sederhana dengan nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05, dengan arti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk
melihat besar efektivitas yang diberikan oleh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kualitas pembelajaran dengan nilai R — Square yaitu
0,777 dengan arti 77,7% model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai
variabel bebas memberikan sumbangan efektivitas terhadap kualitas
pembelajaran dan sisanya 22,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci : Efektivitas, Inkuiri, kualitas pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu tindakan terjadinya proses belajar dan
pengajaran. “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperuntukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara” (Undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 1).

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan sesuatu yang
dinamis sehingga menunut adanya usaha untuk perbaikan yang terus
menerus. Siswa harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan
menggunakan proses dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai, dan learning
to know (pembelajaran untuk tahu) dan learning to do (pembelajaran untuk
berbuat) harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar Ambarsari (2013:81-
95).

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, yakni mengajar yang
dilakukan oleh guru sebagai pendidik, dan belajar yang dilakukan oleh siawa.
Guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai objek dan subjek dalam
pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan lingkungan pembelajaran yang
efektif perlu diciptakan oleh guru agar siswa dapat belajar dengan baik dan

mencapai hasil belajaran yang optimal. Pembelajaran adalah terjadinya suatu



kegiatan belajar, proses yang akan dilalui oleh siswa untuk dapat
mempengaruhi dalam belajar beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya,
sehingga siswa mendapat perubahan baik dalam dirinya terlebih untuk
masyarakat sekitar. Dari beberapa pengertian diatas maka dapat dijelaskan
bahwa pendidikan adalah proses pengajaran suatu ketrampilan, pengetahuan
atau kebiasaan yang dilakukan oleh seorang pengajar kepada siswa atau siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
pendekatan, strategi, metode dan model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry). Menurut wenning (2011:9-16) pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah suatu rangkaian pembelajaran yang melibatkan
kemampuan siswa dalam mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan bantuan pertanyaan panduan dari guru.

Begitu pentingnya peranan model pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, seperti yang telah diuraikan seharusnya pembelajaran
harus bersinergi antara guru ke guru maupum guru ke siswa. Tak hanya itu
media pembelajaran, metode pembelajaran dan juga model pembelajaran
sangat penting dalam menunjang pembelajaran yang berkualitas. Suatu
pembelajaran dikatakan berkualitas jika mencapai tujuan pembelajaran dan
output yang diterima oleh siswa. Salah satu cara agar mencapai tujuan
pembelajaran yang berkualitas yaitu dengan penggunaan model pembelajaran

pada saat kegiatan belajar mengajar.



Guru harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan
konsep dan cara untuk menerapkan model — model pembelajaran. Model
pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman
guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa di kelas. Demikian juga
pentingnya pemahaman guru terhadap sarana dan fasilitas sekolah yang
tersedia, kondisi kelas dan beberapa faktor lain yang terkait dengan
pembelajaran Aunurrahman (2010:146).

Seringkali pembelajaran yang dilakukan kebanyakan menggunakan
metode ceramah sehingga siswa cepat merasa bosan dan tidak mengerti serta
takut untuk bertanya. Dalam pembelajaran fokus siswa itu hanya pada
penjelasan guru, guru lebih aktif dalam melakukan pembelajaran sehingga
siswa hanya pasif mengikuti perintah dari guru. Selain itu pembelajaran yang
monoton tanpa variasi dan interaksi guru dengan siswa juga akan membuat
siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
membuktikan bahwa akan mempengaruhi kualitas pembelajaran

Akan tetapi, tidak sepenuhnya faktor penyebab rendahnya kompetensi
belajar adalah dari guru dan model pembelajaran yang diterapkan. Selain
model pembelajaran dan guru yang merupakan faktor dari luar diri siswa, ada
faktor lain yang berpengaruh terhadap komptensi belajar siswa, yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan siswa yang berasal dari dalam diri siswa

adalah kemampuan berpikir.



Pada Sekolah Dasar dikembangkan berbagai aspek diantaranya fisik,
intelektual, religius, moral, sosial, emosi, pengetahuan dan pengalaman siswa.
Agar aspek tersebut bisa berkembang secara maksimal pemerintah terus
berusaha meningkatkan mutu kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya
adalah dengan cara terus memperbarui serta memperbaiki kurikulum yang
digunakan.

Pada saat ini kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Pada
kurikulum 2013 menekankan pada beberapa aspek yakni aspek sikap, aspek
pengetahuan, dan aspek ketrampilan. Pada kurikulum 2013 menggunakan
berbagai macam model pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk
perilaku ilmiah, perilaku sosial serta mengembangkan rasa ingin tahu. Selain
kurikulum, profesionalisme guru juga sangat menentukan keberhasilan dan
kualitas proses pembelajaran. Maka guru perlu merubah pembelajaran yang
semula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa
(student centered). Guru sebagai fasilitator harus cermat dalam memilih
model pembelajaran dan merancang program serta strategi pembelajaran
menjadi lebih menarik.

Salah satu pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing bagian dari model pembelajaran inkuiri. Inkuiri adalah rangkaian
kegiatan dalam proses belajar mengajar yang menekankan pada proses
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban

dari suatu masalah yang dipertanyakan.



Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model
pembelajaran yang mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, mencari
pengetahuan atau informasi dan mempelajaru suatu gejala. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan memahami
konsep melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan data, menganalisis data,
mensintensis data dan penarikan kesimpulan. Model pembelajaran ini
dilakukan dengan mengikuti siklus yang terdiri dari mengamati, bertanya,
menyelidiki, menganalisis, dan merumuskan secara mandiri maupun bersama
kelompok. Siswa dilatih untuk mengembangkan dan menggunakan
ketrampilan berpikir kritis, mulai dari membuat inferensi, menyimpulkan,
menghitung, mengidentifikasi hubungan, menerapkan konsep dan membuat
perbandingan.

Model pembelajaran inkuiri dapat meningkat semangat siswa dalam
proses pembelajaran yang ditunjukkan dari  keaktifan individu
mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan serta
meningkatkan keaktifan belajar kelompok vyaitu kreatifitas untuk
mengungkapkan suatu gagasan dalam menyelesaikan tugas, kerjasama
kelompok serta hasil tugas kelompok yang harus diselesaikan.

Proses berpikir secara kritis biasanya dilakukan melalui tanya jawab
antara guru dan siswa. Model pembelajaran inkuiri menempatkan siswa
sebagai subjek dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,
akan tetapi siswa berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi

pelajaran tersebut.



Siswa memegang peran yang sangat dominan dalam pembelajaran
sehingga dapat dikatakan bahwa model ini lebih berorientasi kepada siswa.
Model pembelajaran ini tidak hanya berorientasi kepada hasil belajar, akan
tetapi juga berorientsi kepada proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya ditentukan oleh sejauh mana
siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa dapat
beraktifitas dalam mencari dan menemukan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
terhadap Kualitas Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo

Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”.

B. ldentifikasi Masalah
Indentifikasi masalah pada penelitian ini yaitu efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kualitas pembelajaran di Sekolah

Dasar Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kualitas pembelajaran pada
siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten Tahun

Pelajaran 2021/2022.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten

tahun pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui model pembelajaran
inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada
siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran

2021/2022.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan serta menambah wawasan pemikiran bagi peneliti, sebagai
bahan pijakan bagi peneliti lain khususnya di bidang pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi lembaga sekolah
1) Dapat dijadikan acuan sebagai salah satu metode perbaikan pembelajaran.
2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.
b. Bagi kalangan akademik
1) Penelitian ini akan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam

lingkup masalah atau mengenai permasalahan objek kajian yang sama.



c. Bagi siswa

1) Dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam pembelajaran di masa
pandemi.

d. Bagi peneliti

1) Selain sebagai syarat formal untuk menempuh sarjana strata 1 (S1),
penelitian ini dibuat guna untuk mengembangkan tingkat intelektual yang

diperoleh selama ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kualitas pembelajaran sudah dapat dikatakan efektif diterapkan pada siswa
Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten tahun pelajaran
2021/2022. Hal ini dibuktikan dari hasil angket mengenai model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang menyatakan bahwa, terdapat 10
responden atau 35,71% yang menyatakan sangat baik pada rentang skor 81 -
90. Dan hasil angket mengenai kualitas pembelajaran yang menyatakan
bahwa, terdapat 12 atau 42,86% responden yang menyatakan sangat baik
dengan rentang skor 71 — 80. Adapun Hasil nilai sigifikansi ini menunjukkan
angka 0,000 (0,000 < 0,05) maka 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat hubungan
yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kualitas pembelajaran pada siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Karanglo

Polanharjo Klaten.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa

saran dari peneliti yang dapat diberikan kepada berbagai pihak. Adapun saran

tersebut sebagai berikut :

1. Bagi sekolah
Hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat
digunakan untuk menunjang penerpan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, sehingga dalam penerapan model pembelajaran tersebut dapat
lebih maksimal dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru
Hendaknya menyiapkan inovasi —inovasi baru dalam penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih menarik dan kebih baik, serta dapat menunjang
tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan menggunakan model pembelajaran lain sehingga terlihat
apakah selain model pembelajaran inkuiri terbimbing juga berhasil
diterapkan pada saat pembelajran  berlangsung, serta dapat
mengembangkan teori yang berhubungan dengan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dan kualitas pembelajaran.
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